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PANDANGAN-PANDANGAN TENTANG KONSEP év Xp LOTÔ

I. KORELASr PENGERTIAN FRASE èv XpLOtCÔ DENGAN UNGKAPAN

PERSATUAN DENGAN KRISTUS {UNION WITH CHRIST)

Pemahaman persatuan' orang percaya dengan Kristus dibangun berdasarkan

pengertian frase èi^ Xpiarû, yang sering numcul di dalam tulisan-tulisan Rasul Paulus."

Elias Andrews, di dalam bukunya yang berjudul The Meaning of Chris! for Paul

menyatakan bahwa pengalaman persatuan dengan Kristus dibuktikan melalui seringnya

pemunculan frase kv Xpioicp di dalam Perjanjian Baru. khususnya di dalam tulisan-

tulisan PaulLis. Andrews menuiis. -The ceniraliiy ofihis expcrincc is cvU/cnced hy the

frequency wUh \yhich the formula -in C -hrist ' une! Us carre/aiive expressions occur in the

epistles.

'Ada beberapa penterjeinali inenterjenialikan kata union (di dalam frase -imion \ynhChnsr)
dengati kaia ••kesatiian."' misaln>a: 1 ) Suijipio Siibcna \aiig meiuerjemalîkaii biiku Rcilcniniion-
Accomplislmt anJApplieJ kararigan John Murray dan Irwan rjulianto vanu menteriemahkan bukii Rcnx'd
By Grâce karangan Anthony A. Hoekeina. Sedangkan Yiidha Thianto menterjemahkan kata tersebiit
dengan kata "persarnan." misainya di daiani boku Sysienuric Theo/o^^ karangan l.oois Bekhof Di dalam
pembahasan skr.psi m. penul.s leb.h mem,i,]i untuk memakai kata ••persatuan" daripada kata "kesatuan "
Pd.han untuk memakai kata "persatuan di dalam pembahasan ini didasarkan pada «-a-asan sano
diketcngahkari oieh Hali Daniel [„ie. Demikian Daniel Lie menuiis. ••„. n,v.oicn/1., dalam b^hasa
Inggns. leb.h baik diterjemahkan sebagai persatuan mistik daripada kesatuan mistik. Karena kesatuan
nnslik mengandung makma konotatif pasil dan dinamis. di mana justru sifat kebernuaman varm aktifdan
d.namis milah y^ng hendak dikejar melalui persatuan mistik" (liali Daniel Lie. "Analisa Kris,% l.rhadap
Pandangan-pandangan Uno Mv.nco D.imjat. dari Tculogi Perjanjian Ba.-u." ) .vvAm 2:2 jOklober 2(K)I ]

^Sekalipun demikian. lidak dapal dikatakan bainsa kclika seseoranu berbicara leniai... Xotn-p,
maka dengan send.rmya la sedang berbicara tentang persauian denuan Kristus Sebab preposi^i '•u " " ' '
meimliki keragainan ter.kmahan aiau pengertian, Unummya proposisi "b." diicriemahkan "di dalant" aiau
^dajan. (Band. Bruce Dcrnarest. The C ros. unJSu/vaiion\Wwmon. liliiuiis: Cross^say [tooks, IdO?].

^Elias Andrenvs. T/ic \leoniny of Chris; tor /',m/ (Nashville. New York: Abingdon Press. M.). 79.
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Pemahaman Andrews di atas dipenegas oleh pandangan Anthon\ A Hoekema.

Hoekema mencatal.

Perjanjian Baru rnendeskripsikan kebenaran yang luar biasa ini - bahwa kita dapat
menjadi satu dengan Kristus - dalam duacara. Sejumiah penulis Perjanjian Baru
mengajarkan bahwa sebagai orang-orang perca\'a kita herada di dalam'Kristus. Aval
terkenal ... iaiah: "Jadi siapa yang ada di dalam Kristus. ia adalah ciptaan baru: yano
lama sudah berlalu, sesungguhnya yang baru sudah datang" (2 Kor. 5:17). Ayat-aym
lain yangjuga mengandung pemikiran ini adalah Yoh. 15:4. 5. 7; I Kor. 15:22: 2'Kor.
12:2; Gai. 3:28: Ef. 1:4, 2:10: Flp. 3:9; 1 Tes. 4:16: dan 1 Yoh. 4:13. Pada kesempatan
yang lain penulis Perjanjian Baru mernberitahukan kepada kita bahwa Kristus berada di
dalam kita. Di Galaiia 2:19. 20. misalnya. Paulus inenulis. "Aku telah disalibkan
dengan Kristus: namun aku hidup. tetapi bukan lagi aku sendiri yang hidup. melainkan
Kristus yang hidup di dalam Aku." Pemikiran ini juaa ditemukan di Roma 8-10" 2 Kor
13:5; dan Ef. 3:17." " ^ '

Melalui kulipan di atas. Hoekema menyatakan bahwa pemahaman persatuan

dengan Kristus dapat diinengeni melalui dua cara. yaitu dengan cara memahami frase "di

dalam Kristus" dan "Kristus di dalam" orang percaya. yang sering muncul di dalam

Perjanjian Baru. Maslng-masing penjelasan terhadap kedua bentuk pendekatan tersebut

bermuara pada pembahasan yang sama. yaitu mengungkapkan pengertian tentanu

persatuan dengan Kristus. Sebab. bagi Hoekema. "kedua pemikiran ini tampaknx a dapat

dlpakai saling menggantikan. Ketika kita berada di dalam Kristus. Kristus juga ada di

dalam kita. Kita hidup di dalam-N>a dan hidup-Nya di dalam kita adalah tidak

terpisahkan sebagaimana ibu jari dengan jari-jari lainny a."'^

Pemahaman Hoekema ini. sejalan dengan pandangan Donald Guthrie berikut ini.

Injil Yohanes mencatal beberapa ucapan Yesussang rnenyebiil suatu hubiingan mistis
antara orang-oratig percay a dan diri-Nya. atau orang-orang dengan Allah. Gagasan-
gagasan ini dilanjutkan dalam Surat 1 Yohanes. \'ang paling khas ialali gaçasan
teniang "tinggal di dalam" ... \'esus. Ajaran ini sejajar dengan gagasan ""di dalam
Kristus" dalam surat-surai Paulus dan akan memperjelas ar(in\a.''

■'Anthony A. I loekema. .S'i/wv/ (Grand Rapids. Midiigan: William li 1-erdinan.^
Piiblishing Coinpam, 19S9). 55.

'Ibid.
'"Donald Guthrie. .Neu- Testament (lllit)ois. USA: Inter-Varsily Press 1981 ) 641



Selanjutnya. Guthrie mcncatat bahwa. •■pengajaran dalam tulisan-tulisan Vohanes

sejajar dengan pengajaran Paulus lentang 'di dalam Kristus" dan -Kristus di dalam

kamu."' Guthrie juga menyatakan bahwa. -Kadang-kadang ia^ berbicara lentang orang
percaya 'di dalam Kristus" aiau "di dalam Roh." dan kadang-kadang tentang Kristus aiau

Roh yang mendiami orang percaya. Ini adalah wawasan yang saling melengkapi."''

Di dalam bukunya yang berjudul Sysiemciiic Theology. Louis Berkhof juga

memaparkan bahwa pemahaman persatuan dengan Kristus dimengerti melalui istilah

"kamu di dalam Akii dan "Aku di dalam kamu." sebagaimana tercatat di dalam tulisan

Yohanes (misalnya: Yoh. 14:20; 15:1-7) dan istilah-di dalam Kristus"'dan "Kristus di

dalam aku," sebagaimana tercatat di dalam surat-surat Rasul Paulus. '"

Sama dengan para ahli sebelumnya. Henr\' C. Thiessen juga memahami bahwa

pengerlian frase "di dalam Kristus "Juga menerangkan tentang pengeilian persatuan

dengan Kristus. Thiessen menulis.

Banyak pcrnyataan langsiitig leniang persaluan orang percaya dengan Kristus.
Seringkali dikatakan balivt a orang percaya ada ""di dalam Kristus." Yesus berbicara
lentang oratig-orang percasa sebagai berada di dalam Dia (Yoltancs 14:20). dan dalam
surat-surat Kiriinannsa. Paulus berkali-kali berbicara soal orang-orane perca\a vant:
berada di dalam Kristus (Roma 6: 1 1; 8: 1 : 11 Korintus ."i: 17: Efestts 2:1.";; Kolose 2: l'i.
12). Pernyataan-pernyataan ini Juga terdapal dalam Surai-Siirat Kiriman Yohanes (1
Yohanes 2:6; 4: 13; band. 11 ^'ohancs 0)."

Berdasarkan pembahasan di atas. dapat dimengerti dengan jelas bahwa frase èi-

XpLOTw dan ungkapan "persatuan dengan Kristus" memiliki korelasi yang tak dapat

Ibid.. 643.
^Kata ganti orang kedua tiinggal "ia" ini menunjuk kcpada pribadi Rasul Paulus.
"Guthrie. Avu- Tcsiaiin'iii. 647. John Murra> menulis. "Istilah "di dalam Kristus' inilah \an<i harus

senantiasa kita ingai ketika kita mcmbicarakari -persauian dengan Kristus" (John Murra\. A-i/iw/'Z/m;.
AccomplisiK'J and App/icJ\Car\isk. Pennsylvania: The Bannerof rrulli frusl. lO.s.S], 161).

'"Louis Berkhol. Sysicniiiiic Theolog\ (Carlisle. Penns\ Kania: The Banner ol" rruih Trust IQ'^S)
450-451 .

"Henr\ C. Thiessen. Tcn/ayi Sisicniciiika. lerj . - (Malang: Gandum Mas. 1007). 4^4.



dipisahkan. Sebab frase èv Xpiozw membangun pengertian tentang ungkapan "persatuan

dengan Kristus."'-

n. SEJARAH FENAFSIRAN PERSATUAN DENGAN KRISTUS

A. Suatu Persatuan Secara Meditasi

Pandangan persatuan secara meditasi siidah ada kira-kira sejak tahun 500.

Pandangan in! dianut oieh teoiog-teolog Néoplatonisme'-^ dan kebatinan (mysiical).

Mereka memahami bahwa persatuan dengan Kristus adalah penyerapan jiwa

manusia ke dalam hidup ilahi. Manusia tidak lagi dimengerti sebagai manusiayang

sesungguhnya, tetapi telah berubah menjadi manusia ilahi. Hal ini disebabkan oIeh

antusias mereka untuk segera mengenal dan memuliakan Allah. Demikian Bruce

Demarest mengungkapkan pemahaman persatuan tersebut. "Pencarian mereka

terhadap kesadaran segera dan memuliakan Allah, cenderung memberi jaian

terhadap pendewaan seseorang. dimana diri seseorang diserap ke dalam lautan kasih

Ilahi.-"

Paham persatuan \-ang bersifat panleisme ini pernah nuincul di dalam uereja

Timur. Paham ini miincul sebagai sintesis dari ajaran kekristenan dan

Néoplatonisme. Para penganut pandangan ini memahami bahwa jiwa .seseorang

yang memiliki kerohanian yang tinggi menjadi hilang di dalam Allah dan bahkan

Pernsiitaan ini lentii tidak bermaksud niengabaikan keragaman lerjeniahan ataii periaertian dart
frase Cl- XpioKÔ dan sumbangsib pengenian dari frase "Aku di dalam kaniu" dan -Kristus di dalam aku."
Dengan kata lain. meskipun frase ci- Xpiotcà dijelaskan secara terpisah dari penielasan frase "Aku di
dalam kamu dan "Kristus di dalam aku. frase tersebut teiap dengan jelas meneraiiiikan lentaim
pemahaman ungkapan "persatuan dengan Kristus."

Néoplatonisme; ajaran Plaio \ang kemudian disesiiaikan dengan pemahaman-pemahatnan
Aristoieles, pasca-Arisioteles dan Keiimuran \ang memahami dtinia sebagai emanasi dari Keberadaan
roiiinggi sang tak lerbagikan dan ii\\a manusia dapai hersiiiu dengannya melalui irans dan eksiaie {Henk
ten Napel. Ktwius Tcnlosii hy^ris - hulimcsia. lerj. - |.lakariu; BPK Guniing Miilin. |00(,j. :2y [.ibai luga
Vergilius Ferm (éd.). An c/opci/in nf Ri-li^ion [Ne\\ ̂ ■ork: Philosophical l.ibraiy. Id4.s| >2'^)

Demarest. J'hc C 'ross. } 1



inenyatLi dengan Allah. E-iagi mcreka. persatuan ini hanya dapat dicapai oieh oranu-

orang yang memiliki kedisipliiian yang tinggi dalam melakukan doa dan mereka

melakukannya dengan pikiran dan perasaan kosong. Demikian seorang rahib Syria.

yang hanya dikenai sebagai Pseudo-Dionysius. mengungkapkan keyakinannya,

sebagaimana dikutip Dernarest. "in ihe eunies! exercise ofmysiical comemplation.

abandon aU sensation and ail inlelleclual activities ... thusyou will nnkmnving be

elevated. asfar as possible, lo ihe unity ofthat heyond being and knowledge.

Pandangan yang mendasarkan pemahaman mereka terhadap Gai. 2:20 ini.

tidak hanya muncul di dalam gereja-gereja Timur. tetapi juga muncul di dalam

gereja-gereja Baral kira-kira pada abad 14 M. Eckhan. Tauler. dan Sliso adalah para

pemimpin gereja Barat, yang dikenai sebagai "Sahabat-sahabat Allah" ["the

Friends ofGod").

Meisler Eckhart. seorang biarawan Dominican Jerman dan salah seorang

teolog Néoplatonisme, memahami bahwa persatuan jivva manusia dengan Allah

bagaikan setetes air yang dituangkan ke dalam sebuah long yang berisikan anggur.

Sebagaimana air menjadi satu dengan anggur. demikian juga jiwa manusia menjadi

satLi dengan Allah. Itu sebabnya. ia menulis. "Jiwa .sama sekali dilannkan di dalam

Allah dan Allah di dalamnya."" Lebih lanjut Eckhart menulis. "Dia yang adalah

satu dengan Allah, adalah ■salu roh' dengan Allah, sama eksistensi."'' ".Aku begitu

'hbid.. 31.^
"'Meister Eckhart. "Sermoti 84." dalam Meislcr Eckhart: Teacher une Preachcr ed Bennrd

McGinn (New York: Paulisi. 1986). 337. eu. oeinara
■^Meister Eckhart. ■■Sermon 44." dalam Meisnr Eckhart: Thc EsscntutI .'^cnnoas. (

Treanscs. aiui Dc/cnsc. lcr|. f.. t olledge and B. McGinn (Ne\v York: Paulisi. IQ8I). 5(r



dlubah ke dalam Dia dan Dia menghasilkan keberadaan-Nya di dalam aku sebagai

pribadi, lidak hanya serupa."'^

Persatuaii secara meditasi dimungkinkan terjadi meialui bersemedi dan

beraskese. Praktek meditasi dan askese adalah merupakan metode bagi para

penganut persatuan ini untuk mengalami Allah secara emosional. Eckhart menulis.

Ifwe mean Cod and only God. ihen il is He \yhu does whal vre do and nothing
can di.uiirh htm - neilher company nor place. Thu.s. neilher can any person
di.siurh htm. for he thinks ofnaihing. iooking for nalhing. and re/is'hes nothing
bin God. who i.s one wHh hhn hy perfect devoUon. Furihermore. .wnce God
connut he di.stracted hy ihe niimber.s ofthings. neilher can teh person. for he i.s
one in One. in which aU divided things are gathered up ta nnity and there
vndijferentiated. '

Kira-kira pada tahun 1300. pandangan persatuan secara meditasi ini

mengalami perkembangan yang sangat menonjol. John Tauler. seorang pendeta

Dominican Jeiman, memahami bahwa manusia memiliki esensi \ang sania denaan

Allah, sebab bagi dia manusia adalah kekal di dalam Allah, sebelum Dîa ciptakan

di dalam waktu. Ketika ia'" di dalam Dia. dia adalah Allah di dalam Allah.""'

Lebih jauh Tauler menyatakan bahwa Allah.

rai.ses mon front a hnnian ta a divine mode ofheing ... in which mon hecome.'i to
divinized that eveiyihing which he is and does. God i.s and does in him. Such a
person is raised so far uhove any naturai mode that he tndv hecomes hy grâce
what God is esseniially hy naiiir. In tins state. man feels him.selflost in God. He
neilher knows norJeels nor experince.s his former self he knows only God \
simple essence.""

'^leis.cr r:ckl,ar.. "Semion ft." dalam Metster Eckhan The F.sseniial Sermon.'^. Commcntaries
Trcanses.^ and Défense. lerj. E. Colledge and B. McGinn (New York: Paulist. 108 t). 188.

' Meister Eckhart. "On Solitude and the Attainment of God" dalam The Mcdievaf \fvsiicism ed
Ray C. Petry (Philadelphia; The Westminster Pres.s. l.t.). 200-201.

-"Kata "la" (kata gant! orang ketiga tunggal) dalam konteks pembahasan ini. iiierLiiuk kepada para
petiganiit pandangan persatuan secara meditasi ini,

John 1 ailler. Sermon 44. dalam ./ohannes Tauler: .Sermons, lerj Maria Shiads (New N'ork^
Paiilist. IQ85), 148. ""

John I ailler. "Sermon 40. dalam Johannes Tauler: Sermon.\. lerj. Maria Siiradx (Ne\s 't'ork'
Paulist. lOS.s). 141. I4.T



Tauler juga memiliki konsep yang sama dengan Eckliait bahwa persatuan

jiwa manusia dengan Allah bagaikan setetes air yang dituangkan ke daiam sebuah

tong berisikan anggur. Tauler menulis.

Roh manusia seperti tenggelam dan hitang di dalam Jurang ngarai yang daiam
dari Ilahi. dan keliilangan kesadaran dari segala perbedaan ciptaan. Segala
sesuatu dikumpulkan bersama di dalam satu keindalian (.urt.'c//7f,v,ç) ilalii. dan
keberadaan manusia begitu menembus substansi Ilahi sehingaa dirinva sendiri
hilangdi dalannna. seperti setetes air hilang di dalam sebuah tong anggur\ana
kuat. Deniikian roh manusia begitu tenggelani di dalam Allah dalam persatuan'^
Ilahi. sehingga dia keliilangan semua arti perbedaan."'

Pandangan Tauler di atas lebih diperjelas oieh Henry Suso (1295- 1366).

Demikian murid setia Eckhart ini menulis.

Dia melupakan dirinya sendiri. dia tidak lagi menvadari kepribadiannva; dia
hilang lenyap dan dirinya sendiri lenyap di dalamAllah. dan menjadisatu roh
dengan Dia. seperti setetes air yang ditenggeiamkan di daiam sejumiah anaaur
yang banyak ... Semua keinginan manusia diambil dengan cara vana iak
terlukiskan. dan semua keinginan tersebut diangkat (rupi) dari diri mereka
sendiri. dan dibenamkan di daiam kehendak lllahi.-''

B. Suatu Persatuan Secara Sakramcntal

Pandangan persatuan secara sakramental sudah ada pada abad 16 M dan

dianut oieh gereja Ronia Kaiolik. I..utheran dan Anglo-Catholic?^ Pandangan ini

mengklaim bahwa setiap orang beriman dipersatukan dengan Kristus tnelalui

ekaristi. Mereka meyakini bahwa "ihc hody. klood. soul. and diviniiy o/Chrisl. ihe

God-nian. are irulv and subsfantiala/ly presem imder ihe appearances ofhreadand

This présence af fhe emire C 7,r/.s7 is by reason ofihe transubsianiiatum oftbe

bread and wine inio i/ie hody and blood o/'C IvisL

''Tailler. Sermons. 84.

Hendiy Suso. The Lit/le Book oj E/enuil li'isi/om. éd. Ra\ C. Pelr\ (Philaddphia- The
Westminster Press. l.l.). 2>2.

•Tiluil Demarest. 7"A' ('r,ix.v. .H7. Berkhof. Svsiemaiic. A>\-AE2.
Robert C . Broderick (éd.), The Curholic Tinre/opeiha {UashsiWe. New York: l'homas Nelson

Publishers 1987) 198. Pandangan ini didasarkan atas pemahaman mereka terliadap frase ••inilah tiibuh-

6 "o y) ^^3rah-ku (Mat. 26:26-28) dan gagasan makaii ttibuh Ycsus dan miiiiim darah-N^a (Yoh

14



lan

ïan

Seorang pastor Lutheran di Nuremberg dan protesor di Kdnigsberg. Andréas

Osiander, juga menyatakan bahwa keillahian Kristus bersatu dengan unsur-unsur

dalam Perjamuan Kudus, yaitu suaiu persatuan hyposiaiic--^ Substansi keilahi:

Kristus ditanamkan kepada seliap orang yang menerima Perjamuan Kudus.

sehingga mereka memiliki esensi yang sama dengan Altah."'^ Berkenaan denge

pemahaman Osiander ini. Karl Adam menuiis. "Kita makan tubuh-Nya dan

minuman darah-Nya. ... Dia masuk ke dalam suatu persatuan yang nyata denuan

tubuh dan darah melalui roti dan anggur perjamuan kudus, dan inengikat persatuan

itu demi keberadaan-Nya. seperti ranling diikat dengan pokok anggur."^^

Para penganut persatuan secara sakramental memiliki pandangan seperti ini

karena mereka memahami bahwa ketika roti dan anggur Perjamuan Kudus diberkati

oleh Bishop. maka pada saat itu juga roti dan anggur tersebut berubah menjadi

tubuh dan darah Kristus."'"

Lebih jauh. Karl .Adam mengungkapkan bahwa sakramen-sakramen

merupakan sarana yang mempersatukan orang pcrcaya dengan Kristus."'' Adam

juga memahami bahwa pelaksanaan sakramen juga memiliki kuasa untuk

menyucikan manusia yang berdosa. Adam menuiis. "Dalam sakramen baplisan...

darah pengorbanan Kristus mengalir ke dalam jiwa. memurnikan jiwa dari segaia

■ Persatuan hyposia/ic: Paham balnva sifat-sifai ilahi dan manustawi menvatu dalam satu oknum
(/nyw.v/a.v/.v) Kristus (Napel. 168),

Demarest. T/h' C 317-318. Liliai juga Adoll" Heiiken. Einiklapcdi (Jercpi. jld I A-G
(.IakartaA'a\asan Cipia Loka Caraka.

Karl Adam. Tlu' Spin/1>/ ( jihtili^-isni (New N'ork: I)(uihleda> & Compan> 1034). | s.
Pandangan mi dikenal dengan sehutan transubstansiasi (Latin: Trans dan siihu.wiicr liakekat)-

ajaran Roma Katolik >ang ditentukan oleh Konsili Lateran IV pada taluin I2I.S menuenai makna misa
yangmetigajarkan balnva pada kesempatan Ekarisii. ketika roti dan anggur diberkaiL maka hakekai
(substansi) roti dan anggur, sekalipun secara lahiriah teiap kelihatan sebauai roti dan aiu^uir tetapi secara
hakekat telali berubah menjadi tubuh dan darah Kristus (Napel. Kamus. 315, Lihai juga M E. Manion.
Kaiinis l.s/ihili Teoloyi: /nyyri.s - Indtxicsiii. (erj, - [Matang: Gandum Mas. P)O.S]. 143; Gérai" O'Coilins
Edward 0, Farnigia. Kanin.v Tculoyi. lerj. I. Suharyo [^■ok\akarta: Kanisius. 1006]

■ Karl Adam. 7"A' .S'/)/'/ //. 10,



kelemahan dosa asal dan merembeskan Jiwa iîu dengan darah Kristus santz

memiliki kekuatan suci."'^"

Pandangan Adam di alas sedikit berbeda dengan pandangan Anthonv

Wilhelm. Bagi Wilhelm. sakramen gereja adalah alat yang dipakai oieh Roh fCudus

untuk mengefektifkan pekerjaan Roh Kudus. dalam mewujudkan persatuan dengan

Kristus. Melalui perisliwa sakramen baptisan. orang-orang yang dibaptis

dipersatukan dengan Kristus dan tubuh-Nya. yaitu gereja. Wilhelm menulis bahwa

oleh baptisan "kita diangkat ke tingkat Allah, makin diubah dan makin ke dalam

Dia. Wilhelm juga menyatakan bahwa. "Jika mata kita dapat melihat apa vang

secara nyata terjadi pada seliap Misa Kudus... kita akan melihat keberadaan diri

kita ditarik ke dalam suatu persatuan yang tak terlukiskan dengan Allah.

Salah seorang Xco\o% Anglo-Ca(holic\ E. L. Mascall. mengungkapkan bahwa

persatuan dengan Kristus adalah persatuan natur. Manusia disatukan deiman

Keberadaan Allah. Mascall menulis. ""sebab Kristus. baik Allah atau manusia. telah

menggabungkan orang Kristen ke dalam diri-Nya. Dia telah dibuat menerima natur

Ilahi. yaitu natur Allah >ang Tritunggal. Sekalipun manusia dipersatukan ke

dalam natur Ilahi. teiapi manusia tetap sebagai makhluk ciptaan.'''

Sama dengan Wilhelm. Mascall juga meniahami bahv\a baptisan adalah

sarana untuk mewujudkan persatuan dengan Kristus. Mascall menulis. "Dengan

baptisan ... kita disatukan ke dalam Kristus. dengan kata lain. bahwa tidak dapat

'dbid.. 17.
"Anllion> J. Wilheltn. Chris/ Amom- ( \s: A Modcrn fix-scn/d/ion ol'thd Cu/holi^ F.n/h

(New Raiiisex; Paiilisl Press. I '-)8I ).

'■"ibid.. 22.t.
E. t.. Mascall. ( hrjs/. iln- C hrisiij)/ ami /hc ( 'hiirch (l.oïKion: l.ongniatis. tireeii and Co 1046).

109.

"'Ibid.. I l 1 .
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dipungkin in corporc C'Ivisii memberi sualii persatuan ontologi dengan kemuliaan

natur-Nya dan berpartisipasi di dalamnya. sehingga semua yang Dia miliki dalam

hal itu menjadi milik kita."^'

Mascall juga memahatni bahwa melalui ekaristi "orang Kristen yansz

menerima Knstus. ditennia ke dalam Kristus. dan dia diterima ke dalam Tubuh

kemuliaan karena mengambil bagian Tubuh SakramentalT^^ Bagi Mascall. ekaristi

adalah subyek yang mempersatukan orang percaya dengan Kristus dan menerima

natur Kristus.

C. Suatu Persatuan Secara Moral

Pandangan persatuan secara moral sudah ada sejak tahun 1900 M. Para

penganutnya meniahami bahwa persatuan dengan Kristus dapat dimengerti dan

dialami melalui hubungan baik antara Allah dan manusia. Demikian Millard J.

Erickson. di dalam bukuina yang berjudul Chrisiicm Theology. memaparkan

pengertian pandangan ini.

Our union wiih Christ as hi'îna in,,^ ,i.. ■ l ,
,  . , liki Ihu iUTion henvceii nvo friL'iu/s or hen\-ecn aU'aclKr d Psych„hi:k:l ,l,y

„„

spycci,: /,»■ ^
throu^h ihf instruction iiiiparteci

Bagi para penganut pandangan ini. persatuan dengan Kristus adalah suatu
persatuan yang saling menyenangkan antara manusia dengan Allah, dan persatuan
tersebut harus nvata melalui kesatiiîin ^ .• j i « « , . •NCbdiuan peihatian dan tindakan. Melalui tirman-Nya.

Allah aktifbertindak untuk menciniiL -», I . r ■^ "iciieipiakan kondisi pei-satuan ini.

R  t buduigOii. l-undaniL'nials <>/ Caiholic Doiiiua (llliiiois: TanBooks aiid Publislier.s. Inc. i960). *
■"Mascall. Christ. 194.
■''Millard Frickson. C'/wv.w/t;» T/j,vi/,.rn- i i ■ ,/-

Hoii.se 1998) 950 ' (Tînind Rapids. Michiiian: Baker Book
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Lyman Abbott adalah seorang pendeta congregationalisi yang nienganut

pandangan ini. Sebagaimana dipapaïkan Demarest. Abbott menyatakan baliwa

semua manusia adalah anak-anak Bapa, diciptakan menurut gambar Allah, tetapi

kemudian manusia jatuh ke dalam dosa dan menyimpang dari Allah. Persahabatan

yang baik antara manusia dengan Allah telah menjadi msak akibat dosa-dosa

mereka. Bagi Abbott, manusia yang telah menyimpang dari Allah perlu dibawa

kembah kepada Allah. Persatuan dengan Allah (Yoh. 17;2I ) berarti memulîhkan

persahabatan manusia dengan Allah yang telah rusak.

Lebih jauh. Abbott menyatakan bahwa natur persatuan ini bukan seperti

sungai dipersatukan dengan lauî. yang di dalamnya kehiiangan kepribadiannya.

tetapi seperti seorang anak dipersatukan dengan bapak atau isteri dengan suami.

kepribadian manusia diperkuat dan ditingkatkan oieh persatuan ini. Baik orang tua

maupun anak. masing-masing mereka menikmati hubungan moral yang baik.""'

Dengan mengangkat kondisi sosial gereja mula-mula. Adolf van Harnack

(1851-1930). seorang sejarawan gereja Protestan. menyatakan bainva persatuan

dengan Krisius telah dipraktekkan oleh gereja mula-mula. Murid A. Ritschl ini

memahami bahwa bagi gereja mula-mula. keagamaan adalah sualu pengalaman

nyata dan mencakup kesadaran dari suatu persatuan yang hidup dengan Allah.

Gereja mula-mula menikmati suatu persatuan hubungan seseorang dengan Allah.'"

'"'Deiniiresi. Thi' Cruss. 32 I -.^22
41Adolf van I iarnack. (I Inii Is i 'hrisnaui/y ' lei j. Thomas Raile\ Saiitiders (Ciloiicesier Mass"

l'eter Sniilh Publisiicr. Inc.. 1937). I 52- l.anc. Riiniui. 200.



Dengan mengharapkan penguaian {cner^irec/) Roh Kudus. jemaat mula-nuila saiiuat

merindukan suaiu kehidupan dan perasaan kerohanian yang nien\atu denuan

Allah.-'-

Dengan mendasarkan penafsirannya terliadap pemahaman dan fenomena

religius gereja mula-mula. Harnack memahami bahwa persaluan dengan Krislus

adalah suatu persatuan nyata melalui perasaan kerohanian dari orang-orang percaya

kepada Allah.

Penafsiran teniang persatuan dengan Allah secara individual dan sosiologis.

sebagaimana dimengerti melalui pemaparan-pemaparan di atas. juga dimiliki oleh

Shailer Mathews. Mathews. sebagaimana dipaparkan Demarest. memahami bahwa

persatuan dengan Kristus terjadi di dalam hidup setiap orang vang menuikuti

keteladanan Kristus. Keiika manusia melakukan perbuatan-perbuatan moral vang

pernah dilakukan dan diajarkan oleh Yesus. maka pada v\aktu itu orang tersebut

sedang menunjukan persatuanina dengan Kristus.

Lebih jauh Mathews men>'atakan baliwa natur persatuan dengan Allah

adalah keteraturan hidup yang sesuai dengan rencana Allah yang sempurna dan

penyesLiaian pikiran. kehendak. dan nilai-nilai seseorang dengan pikiran. kehendak.

dan nilai-nilai Yesus. Secara singkal. persatuan dengan Kristus menerangkan

tentang suatu kehidupan yang hidup dalam persekutuan dengan Allah.

Selain memahami persatuan dengan Kristus secara subjektif. Mathews juga

memahami bahwa persatuan dengan Kristus terjadi di dalam proses sejarah dan

secara khusus di dalam manusia Yesus. Allah aktifdan secara misierius hadir dalam

serangkaian keteraturan evolusi alam dan sosial. la juga menyalakan bahwa

Harnack. U'/un /s I6.S.



pandangan modem mencoba untuk membawa manusia. baik secara individu dan

secara sosial ke dalam hubungan-hubungan yang berguna deiman Allah, vaitu

mentransformasi kehidupan manusia/'

D. Suatu Persatuan Secara Mistis

1. Definisi Dan Metodologi Persatuan Secara Mistis

Pandangan persatuan secara mistis juga sudah ada pada abad 16 M. Para

penganut pandangan ini adalah John Calvin (1509-1564), Louis Berkhof ( 1873-

1957). Robert L. Dabney (d. 1898). John Murray (1898-1975). dan Anthony A.

Hoekema(1913-l988)."'"'

Berkhof menyatakan bahwa. "Calvin berulang kali mengemukakan

pendapat bahwa orang berdosa tidak memiliki bagian dalam kan a keselamatan

Kristus. kecuali bila ia berada dalam persatuan mislis dengan

Per.satLian mislis yang dimaksudkan di sini tidak sama dengan persatuan

mistis yang dikemukakan oleh kedua pandangan sebelumnya. yaitu

menerangkan tentang persatuan esensi keilahian Kristus dengan orang perca\a.

yang terjadi mclalui peristiwa meditasi dan sakramental. Demikian Juga.

persatuan mistis yang diketengahkan di sini. tidak .sama dengan persatuan mislis

"''Deinarest. Thc Cruss. 322-2.^.
Fred H. Kîoosier. "•Louis Berkhof." dalam HanJhook of Evanfielicul Thetilo^uins. ed. Walier A.

EUvell (Grand Rapids. Micliigan: Baker Books. IQQ."). Q7; Sinclair B. l'erguson. "John Miirra\." dalam
Handhook o/Evansic/ical Tluui/niiians. od. W'alter A. Flwell (Grand Rapids. Miciiiuan: Baker Books.
1993). 168; Cornelis P. Venema. "Anihon> Hoekema." dalam lldinfhonk o/ l'hcolo^ians. ed.
Walter A. Llwoll (Grand Rapids. Michigan: Baker Books. 199.3). 276. 1 ,ih. juita Dcmaresi. Tlic ( V, w. .320;
Tony Lane. Riiniiii Piiar: Sc/iinili Pcntikiran krisiiaiii. (cri. (,"onn\ lteni-(\»rpiii\ (.lakana BPK Giimnu'
Mulia. 1996). 147.

"" Berkhof SvsU'Diuiic. 447,
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yang dikemukakan oieh Deissmann/'' sebab persaïuan niistis yang dimaksudkan

di sini adalab suatu persatuan yang misterius dan supranatural.

Persaluan secara mistis disebui sebagai suatu persatuan misterius dan

supranatural karena persatuan ini dikerjakan oieh Allah melalui Roh Kudus.

Berkhof mencatal. "Persatuan antara Kristus dan orang percaya dimungkinkan

oieh Roh Kudus dengan cara yang misterius dan supranatural. dan untuk alasan

itu maka persatuan ini sering disebut sebagai unio my.stica atau persatuan

mistis. Pandangan Berkhof ini sejalan dengan pandangan Dabnev. Dabney

menyatakan bahwa persatuan dengan Kristus adalah sebagai "A Spiritual, or

mystica! union, hy which ire purticipcile in .spiritual influences and cjualilies of

our Head .Jésus Christ: and havc wrought in us. hy the indwelling of'the Hoir

Ghost."^^

Murray mencatat. "kita tidak boleh memikirkan penebusan terlepas dari

kasih. hikmat dan anugerah Allah yang misterius. yang melaluinya Kristus.

ketika la mati di ka>'u salib dan bangkit pula dari kematian. dipersatukan dengan

umat-Nya dan umat-N\a dipersatukan dengan Dia.""''^

■"'Deissmami rnensatakan bahwa "di dalam Kristus" beraili "di dalam Roh Kristus." Roh Kristus
adalah suatu tcrang caha\ a ilahi atau udara. Sebagaimana kita di dalam udara dan udara di dalam kita.
demikian kita di dalam Kristus dan Kristus di dalam kita. Pemahanum Deissmami ini dibaneun berdasarkan
pengertiamn a tentang klasinkasi lIliiiw of spliere ( M. A, Scirrid. "In Christ." dalam Dtcnniuin <>t Pau! mut
His Lt'Uers. ed. Gerald F. Hawthrone. Ralph P. Manin dan Daniel C. Reid [lllinois: inierVarsiti Press.
IQ931. 434; Elias Andrews. The MeLiniiiff of Christ For Paul (New York. Nasin il le: Abimzdon Press. i.t.).
79; George Eldon Ladd. A Theo/o^p- of the .Veir Tesioiiieni [Cambridge: The l.ullerworth Press. 19Q1 ]. 48 i.
Gulhrie. .Vcir Teslaiiteiii Theoltt^v. bAl-(>>('>)■

^ Lihat Berkhof. .Sy.v/tvniff/f. 447,
''^Robert L, (7abiie\ . .SvsieDiaiic Thcolo^- (Carlisle. Penns\ l\ania; The Banner of Trulh Trust

1985). 6l3-(->14.
.lohn Miirras. Rei/eiiipriott ■Iceoni/j/isheJ oiii/ Applieit (Cuimd Kapids, Michiuan: \k'M R

Herdmans Publishing Compani. I 955). I (->2-16.3.



Calvin menyalakan bahwa. "Thc Holy Spirii is ihe hond by which C hri.si

effaclually hinds us fo himstd/."^^' Calv in juga mencatat. "ihe firsf thing lo be

atiended lo is. ihal so long us n e are withoul Christ and sepcirated from him.

nothing ̂ vhich he sitffered and didfor the salvation ofthe human race is oflhe

leasi henefît lo us ... ail which he po.sses.scs heing. as I have said. nothing ta us

until we hecome one wifh him ' Demikianjuga Hoekema menulis. "Hanya

melalui Roh Kudus kita dapat menjadl satu dengan Krlstus dan Kristus dapat

hidup di dalam hati kita."^~

Jelas. para penganui pandangan persatuan secara mistis ini memahami

bahwa persaluan dengan Krlstus merupakan suatu persatuan mistis yang

misterius karena persatuan ini dikerjakan Roh Kudus.

Lebih jauh para penganut pandangan ini menyatakan bahwa persatuan

dengan Kristiis dimengerti sebagai sualii persatuan mistis karena. pcriama.

persatuan tersebuî bukan hasil prakarsa manusia. telapi mutlak pekerjaan Allah

(1 Kor 12:13; 1 Yoh 3:24): kediia. merupakan "suatu misteri vang dalam" (Cf.

5:32; band. Kol. 1:27); kctiga. Alkitab tidak membukakan secara tepaî natur

persatuan ini; kecmpai. tidak ada seorang pun atau analogi mana pun yang dapat

menerangkan secara tuntas tentang pengertian persatuan ini."^''

2. Pennulaan Persaluan Secara Mistis

Para penganui pandangan ini mcngklaim bahwa permulaan persatuan

dengan Krisius teijadi di dalam kekekalan. Allah tidak mempersatukan orang

"John Calvin. In.\iiiiili.'s of The Christian Ri'liiiinn: Bonk TlnrJ. Trans. Iloniy [k-voridge (Grand
Rapids. Micliiuan: Wm. R. Eerdinans Pubiishinti Coinpain. ?). 4(î.v

i'iliid"^
Hoekema. Saveci. .S4,

^"Lihal Deniarest. TheCro.s.s. 323.319-320,



percaya dengan Krisius di dalam waktu. Pengertian pemuilaan persatuan

dengan Kristus lidak dimeiigerti secara kronologis. melainkan secara urutan

logis.'"'

Berkhol menulis, "persatuan mistis ini secara Idéal ditetapkan di dalam

kesepakatan kekal Ailah.""^ Pandangan Berkhof ini disetujui Anthony

Hoekema. Demikian murid Berkhof ini menulis, "kita harus melihat persatuan

ini merenlang dari kekekalan sampai kekekalan. Persatuan dengan Kristus

dimulai dan keputusan kekal Allah untuk menyelamatkan umat-Nya di dalam

dan melalui Yesus Kristus."'^

Melalui uraian di atas. Berkhof dan Hoekema menerangkan bahwa

permulaan persatuan dengan Kristus terjadi ketika Allah memikirkan dan

memutuskan gagasan-Nya untuk memilih dan men\'elamatkan sekelompok

orang untuk menjadi umal kepunyaan-Nya.

Namun, pandangan Berkhot dan Hoekema di atas sedikit berseberanaan

dengan pandangan John Murra\'. iV1urra> men\atakan hah\\a persatuan oranu

percaya dengan Kristus dimulai sejak Allah memilih umat manusia unliik

ditebus-N\'a. Sebab bagi Murray "persatuan dengan Kristus bersumber dari

pemilihan Allah Bapa sebelum dunia dijadikan."'^ Mun-ay juga menulis. "kita

tidak boieh memikirkan kar\a penebusan \ang dikerjakan Kristus satu kali

Miirra\. sekalipun ia heriilang inenvaiakan ball\^a sesungynlmya persatuan deimaii Kristus
ineinilikl permulaan. tetapi di dalam tulisannya yang ia juga inen>atakan baliv\a persatuan dengan Kristus
sesunggiibnya tidak memiliki penmilaaii dan akhir (Murras. ficcleiii/'iion. 164).

Berkhot. .Swiicimiiic. 447. Pandangan Berkhof iiti saina dengan pandanean A. A, l lodiie. Hodee
menyatakan baltwa persatuan orang percava dengan Kristus -uas o/./W/v/re./;// //Je/»»/-/<,-se ci>iJck\ rcc~.)/
CJod. ami in iIk' CovLmam oHhc Fathcr ̂^■ilh llv Son tram crcrni/y {A. A. Ilodee. ( ha/nu-, a/ rhoVogv
[Carlisle. Pennsylvania; The Banner ofTriith Trust, I 860j. 484).

^"Hoekema. Sawci. 5>.
Miin'a>. Rci/mii/nion. 164,

2.4



unluk selamanyti terlepas dari pei'satLiati dengan iimai-Nva yang diakibatkan

oleh pemiiihan Bapa sebelum dunia diciptakan."^^ Itu berarti. menurut Murrav.

permulaan persaluan dengan Kristus secara iogika terjadi pada waktu AHah

memilih sekelompok manusia untuk ditebus-Nya.

Memang Murray tidak mengetengahkan bantahan terhadap pandangan

Berkhofdan Hoekema. telapi yang jelas bahwa pandangan Murray tidak sejalan

dengan pandangan Berkhofdan Hoekema. Berkhofdan Hoekema memahami

bahwa permulaan persatuan dengan Kristus terjadi ketika Allah memikirkan dan

memutuskan gagasan-Nya untuk memilih dan menyelamaîkan sekelompok

orang untuk menjadi umat kepunyaan-Nya, sedangkan Murray memahami

persatuan orang percaxa dengan Kristus dimulai sejak Allah memilih umat

manusia untuk ditebus-Nva.

Penganut pandangan ini mengungkapkan bahwa "persatuan dengan

Kristus ... mencakup rcniang keselamatan >ang luas \aitu mulai dari pemiiihan

kekal Allah sampai kepada Itasil akhir di dalam pemuliaan orang pilihan."^^' Itu

sebabnya. Murra\' lebih lanjut mencatat. "Persaluan dengan Kristus merupakan

inti kebenaran dari keseluruhan doktrin keselamatan ... persatuan ini mendasari

setiap aspek penebusan. Bahkan dengan Jelas Murra\' memaparkan bahwa

persatuan dengan Kristus merupakan pusat kebenaran doktrin keselamatan. dan

persatuan tersebut mencakup pengertian keselamatan pada masa lampaii. masa

kini. dan masa >ang akan datang. Sebab bagi Murray. lindakan pemiiihan

sampai kepada pemuliaan umat pilihan. dikerjakan Bapa di tialam persatuan

""ibid . 162.
'Miirra\. Rrilcnipiiiin. 16.>. Band. Hoekema. .'^'.nvc/. 5.S. f-1.
""Murray. Rcc/cinp/inii. 201.

24



dengan Krisius. Ilu sebabn>a Murray menulis. "bahwa lidak ada pemilihan

Bapa di dalam kekekalan terpisah dari Kristus. Ilu berarîi. mereka \ ang akan

diselamatkan tidak dipikirkan Bapa. di dalam kasih predestinasi-Nya. terlepas

dari persatuan dengan Kristus. teiapi mereka telah dipilih di dalam Kristus.'*^'

Lebih jauh. para penganut pandangan persatuan secara mislis ini

mendeskripsikan bahwa persatuan dengan Kristus memungkinkan orang

percaya I) dilahirbarukan oleh Roh Kudus (Ef. 2:4-5); 2) menikmaii persatuan

dengan Kristus melaiui iman" (Gai. 2:19-20; Ef. 3:16-17); 3) dibenarkan (1

Kor. 1:30); 4) dikuduskan (2 Kor, S:!?):'^' 5) bertekun di dalam kehidupan

beriman (Yoh. 10:27-28; Rm. 8:38-39): 6) mali di dalam Kristus (Rm. 14:8): 7)

dibangkitkan dengan Kristus (1 Kor. 15:22); 8) dimuliakan sampai kepada

kekekalan ( ! Tes. 4:16-1 7). Secara ringkas. persatuan orang perca\ a dengan

Kristus merentang dari kekekalan sampai kepada kokokalan.^"*

3. Natur Persatuan Secara Mistis

.lohn Calvin. Louis Berkhof. Robert L. Dabney. .lohn Murra>'. dan

Anthoii)' A. Hoekema. melihat persatuan dengan Kristus sebagai suatu

persatuan misterius dan supranatural. Alkiiah mengungkapkan bahwa persatuan

orang percaya dengan Kristus bersifat supranatural. bukan suatu persatuan

antropologis atau natural. Karena persatuan dengan Kristus ditetapkan oleh

"hbid.. 162.
""Berkhol iiienyklaim bahua persaïuan dengan Kristus adalah •■iniiin. sangai penting. dan

persatuan spiritual aniara Kristus dan unial-N\a. Dia adalali suinbcr kehidupan. kekuatan. herkat
{hk'.s.\c(,'ncs.\) dan kosolainaïaii" orang percaya (BeikluM. S\ \U'i>niik\ 44b),

" Sincdes iiiencatat. "Chri\i communicaiL's Hiin.Si'll m n ikm- ihin dhin^^es us w iih.uii iHnuiushin\i
us. ininsfonus us w iiliou/ us. Chrislianizcs us wiihoui nuikiny us Chrisi. In ni! ilh' ViiluHry.
frc'ccloin. and respiinsihiliiy nf our liunian iwiny as (.îad 's imayc . uv i/rc 'IransfaniK-d 'nun within hv ihc
prcsencc ofClirisi" (Sniedes. .-)// Tlunys Mode A-'eir. j 88).

"'Hoekema. Sawd. 5b-64.



Allah sejak di dalam kekekalan dan secara akuial dinyaiakan melalui kar>a

Kristus di dalam dunia. secara khusiis melalui kematian dan kebaimkitan-Nya.

Islilah panama >ang sering dipakai untuk menerangkan natur persatuan

dengan Kristus ialah persaïuan mistis {unio mystiau) atau spiritual. Natur

persatuan dengan Kristus disebut sebagai persatuan mistis atau spiritual karena

dikerjakan oleh Roh Kudus.^'

Salah seorang leolog injili terkemuka, A. A. Hodge. memiiiki pandangan

yang sama dengan Calvin. Berkhof. Dabney, Murray. Hoekema bahwa natur

persatuan dengan Kristus adalah persatuan spiritual. Hodge menulis. "A

spiritual union. Ils ac/uating source anci bond is the Spirii ofthe head. who

dwaHs and works in the memhars. I C or. vi. I ?: xii. 13: I .John iii. 14: iv. 13.

Pemahaman ini juga diakui oleh Erickson. Erickson mencatat. "the union of the

heliever with C hrist is spiritual. Lebih jauh Erickson menyaiakan bahwa

persatuan orang percaj a dengan Kristus "affcctad hy IJo/y Spirir.

Kedua. suatu persatuan fédéral. Natur persatuan dengan Kristus

dimengerti sebagai suaiu persatuan fédéral karena. menurut Berkhof. Kristus

telah menjadi Kcpala dan .laminan umat pilihan untuk memperoieh hidup baru.

Berkhof menulis.

Dalam kesepakataii perdamaian. Kristus secara siikarela iiiaii menjadi
Kepala dan Jaminan liagi kaum pilihan >ang lelah ditetapkan tiniiik
mengenakan niaïuisia baru. dan dengan meneguhkan kebL'naran merckn di
liadapan 1 uhan dengan cara mcnibayar luikuman karena dosa mcreka dan
denga mengetjakan kciaatan sempurna kcparia hukuni dan dengan demikian

"'Lihal Calvin. Insfi/iiu-s. 46.'^; Berkhof. Sysieniiiiic. 4-17; [)abne>. .Sy.vffwjf/V. 61.1-614; Murra\.
l^i'JcDipiion. 166; Hockcina. .^4.

"'Hodge. (hiilnu"'. 48.v
l .rickson. '>>2

"Ibid.
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meinberikan Jaminan kepada mereka untiik mendapalkan hidup van"
kckai," • -

Peniikiian Berkhol di atas sejalan dengan pemikiran Hodue. Hodue

memahami bahwa K.ristus. sebagai Adam kedua. telah menanggung dosa setiap

manusia yang diberikan Bapa kepada-Nya. Dosa manusia dituduhkan kepada

Kristus dan sebaliknya kebenaran-Nya dilimpahkan kepada umat pilihan

Allah.'"

Pengertian natur persatuan fédéral juga dipaparkan oleh Erîckson.

Erickson menyatakan bahwa "our union with Christ is that it is judicial in

Lebih jauh Erickson menulis.

M hen iIk' Faiher evaluales or us hefore ilw tcw. he does no/ tnok
upon us a/onf. U c are in his si^hi one wiih Chris/. <Jod aiwavs sees /he
hL'hcver m union u-i/h Chri.s, und he meosures ,he /iiï> of/hem ,o^e,her.

n/s. he does noi say. ■■Jésus is /-i^^hreous but lhal hu/iian is unri^hleous. "
Hc'.u'c'.v ihe nvo as o/ie ai/dsays in ejjecf. 'They u/-e rightenus. " Thaï the
clievei is ri^hleous is noi a ficlion or a misrepresenlalion. h is the coorect

e\ a/urion oj a ne\y le^al eiuily. a corporation that lias heen fonued as it
were. The heliever bas heen incorporated inio Christ ahd Christ info the

L ie\ er ... .Al/ oj the assets oj each are no\y inatual/v possessed. Froni a
k'^ial perspective, the tM-o are now one. "

Dengan demikian. secara sederhana dapal dimengerti bahwa natur

persatuan fédérai menerangkan tentang kebenaran Kristus sebagai Jaminan dan

Repiesentatif umat pilihan. Kristus dimengerti sebagai Jaminan karena Kristus

telah menanggung hukuman dosa. Oleh karena Dia. manusia memperoieh

kebenaran di hadapan Allah. Kristus dimengeili sebagai Représentatif karena

""Rerkiiot. Syste/uatic. 448.
"Hodgc. ()ullines. 482.
'Rricksoii. Christian. 0.';2.
"Ibid.
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Allah iidak mclihai manusia semata-mata, tetapi melihal manusia dalam

pei-satLiannya dengan Kristus.^' dan pesatuan lersebut menampakkan kebenaran.

kcfigcK suatu persatuan yang misterius. Berkhof dan Murra\'. memakai

islilah mistis untuk Ènenseiajarkan pengertian "misterius" ini.'"' Hodge

menyatakan. "persatuan ini di dalam bahasa teologisnya disebut "mislis- sebab

sesungguhnya persatuan ini Jauh melampaui segala analogi di dalam dunia."'^

Persatuan dengan Knstus disebut sebagai suatu persatuan yang misterius karena

Alkitab tidak menyatakan secara tuntas natur persatuan tersebut. Persatuan

dengan krisîus adalah karya Roh Kudus. Sekalipun demikian. tidak berarti

bahwa orang perca\a sama sekali tidak dapat mengerti natur persatuan tersebut.

Alkitab dimengerti cukup bagi manusia untuk memahanii kebenaran .Allali dan

mengimaninya. Mun-ay menulis.

^laslah bahwa (X^isatuan dengan Krisiiis memang nierupakan suatu inisteri.
Di dalam membicarakan tcniang persatuan dengan Krislus dan
memperbandmgkannya dengan persatuan yang terdapat di antara suanii
isteri. Paiilus berkata: "Rahasia ini l^esar, tetapi vatmaku maksudkan ialah
hiilningan knsiu.s dengan Jemaaf (Rf. .S;.32). Dan Paulusjuga berbicara
lentang betapa kayanya dan inulian\a rahasia iîu di antara bangsa-bangsa
lam. yaitu. Kristus yang adalalt pengharapan akan keniuliaan!" dan ia

"raliasia yang tersembunvi dari abad ke
abad dan dan turunan ke tiirunan. tetapi yangsekarang dirnaiakr.n kepada
orang-orang kiidus-Nya" (Ko). [;26-27)/''

Untuk menerangkan kebenaran persatuan ini. Alkitab memakai heberapa

analogi. Pada lingkai yang leninggi. persatuan ini digamharkan dengan

persatuan yang terjadi di antara Pribadi-Pribadi 'Ifitunggal (^'oh, I 7:21 -

2jt). Pada tingkat tcrendah persatuan tersebut diperbandingkan dengan persatuan

"'Pengertian bainva manusia .satu dengan Kristus. tidak menerangkan te.itang persatuan escnsi
antara manu.s.a dengan Kristus ( Dabnev. .Vv.vrownc-. 616. (.ihal iiiga Kricksou ChriCiian

__Berkhof. Systemun,-. 447; Murra). Ri.-ik-mpiii,n.\()2-\by.
4Hodge. Ouilincs. 48.v
"Murrax. Redcniplion. 167.
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antara batu dan fondasi bangunan (Ef. 2:19-22: 1 Pet. 2:4-5): persatuan antara

suami dan isteri (Ef. 5:22-33; band. Yoh. 3:29); perstuan antara kepala dan

anggota tubuh lainnya (Ef. 4:15-16) dan persatuan antara pokok anggur denuan

ranting-rantinnya (Yoh. 15).^^ Analogi ini menerangkan tentang suatu persatuan

yang kuat dan tak terpisahkan. tetapi bukan persatuan esensi.''^

Keempai. keikutsertaan orang percaya dalam keuntungan yang dicapai

Kristus. Persatuan dengan Kristus menggambarkan keikutsertaan orang percaya

daiam keuntungan yang dicapai Kristus meialui ketaatan hidup-Nya dan bersifat

penggantian kematian. Calvin menuiis. "Kristus adalah seperti suatu air mancur

yang berharga dan tidak habis-habisnya mengalir ke dalam kita."^'' Calvin

memahanii bahwa karya Kristus melahirkan anugerah yang tak pernah gagal

dan berakhir bagi uniat-N\a.

E. Akibal Persatuan Secara Mistis

Akibat pcnania dari persatuan dengan Kristus diterangkan Paulus di

dalam suratnya kepada jemaat di Roma. Paulus menuiis. "Dcmikianlah sekarang

tidak ada penghukuman bagi mereka yang ada di dalam Kristus ̂ 'esus" (Rm,

8:1). Paulus mengungkapkan kebenaran bahwa Kristus adalah représentatif

orang percaya. Ketika Allah mengadili orang percaya. Allah tidak melihat

kebcradaan manusia semata-mata. tetapi la melihat bahwa setiap orang percaya

adalali umat tebusan Kristus. yang di dalamnya Kristus berdiam. Kebenaran

Kristus dilimpalikan kepada orang peiraya. dan oleh karena kebenaran Kristus

^Murxa^. Rt'ik'mpuon. 168; Berkhof. Sysicmafu-. 449. Band. Dalmes. Sys/cihUic. 614.
■''Datiney. Sysli'mali^\ 61 .S.
Jolin Calvin. Insiiiuics ot f/ic C hrosiiiin RcUyion. Terj. Henr\ Revoridee (Grand Rapids.

Michigan: Wm. B. Rerdmans Publishing Compaïu. IQ89). IV. 17.9; Rcrkliof. .SV.v/cv-jj/n-. 88-89.
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itu. maka manusia dipandang benar oleh Allah. Ketika kebenaran Kristus

diiimpahkan kepada manusia. maka dosa manusia dilimpahkan Allah kepada

Kristus. Karya Kristus di atas salib adalah merupakan tindakan Kristus

menanggung hukuman manusia. Hukuman yang dialami Kristus di atas salib

menghasiikan pembenaran hidup umat pilihan Allah yang telah jatuh ke dalam

dosa.'^"

Kedua. orang percaya turut disalibkan dan mati bersama Kristus. Di

dalam tulisannya. Paulus sangat menekankan kaiya Kristus. khususnya tentang

kematian dan kebangkitan-Nya. Di dalam Roma 6:6, misalnya, Paulus

menyatakan bahwa "hidup lama kita telah disalibkan dengan Dia." Paulus

memahami bahwa ketika Kristus disalibkan. maka umat pilihan Allah turut

disalibkan bersama-sama dengan Kristus. Kristus telah disalibkan di atas salib.

dan orang-orang percaya harus meniandang bahwa mereka juga telah disalibkan

bersama-sama dengan Dia. Itu sebabn\a. Paulus menulis ".Aku telah disalibkan

dengan Kristus" (Gai. 2:19-20).'"^'

Keiiga, orang percaya telah dikuburkan bersama-sama dengan Kristus.

Paulus menulis, "kita telah dikuburkan bersama-sama dengan Dia oleh baptisait

dalam kematian (Rm 6:4). Signiflkansi dari gambaran penguburan itu adalah

kematian perseorangan terhadap kuasa dosa. Paulus juga menghubungkan

gambaran penguburan dengan baptisan bahwa orang perca>a "telah dikuburkan

dengan Dia dalam baptisan" {Kol 2:12a). Turun ke dalam air baptisan

.loliii Calvin, hisniidcs til ihc i'hrosnan terj. Henrs Boveridge (tirarnl Rapids.
Michigan: W m. B. l-erdtnan.s PublisliingCompatu. 1989). IV. 17, 9. Lih. Jiiya brickson. ( 95-,,
[îaric). Berkliof. Sysicnmnc. 88-89; llodue. Oui/im-s. 487,

^''Hoekeiiia, Saxw/. 6.t,
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menggambarkan aspek penguburan bersama-sama dengan Kristus (Rm 6;4a. 5a:

Kol 2:12a)."

Keempat, oiang percaya hidup bersama-sama dengan Kristus. Paulus

menulis- "Allah, yang kaya dalam kemurahan hati. membuat kita hidup dengan

Kristus (Ef . 2:4b-5). Paulus juga menuiis. "Ketika kamu telah mati di dalam

dosa-dosamu dan di dalam ketidakbersunatanmu dari naturmu yang penuh dosa.

Allah membuat kamu hidup dengan Kristus" (Kol 2:13). Kekayaan hati Allah

bagi umat-Nya. menjadi alasan bagi Paulus untuk membawa umat pilihan

menikmati kehidupan yang kekal. Allah mengalahkan kuasa dosa atas hidup

umat-Nya dan oleh kemuran hati-Nya, manusia memperoleh hidup dan

kebenaran yang sesungguhnya (band. Rm 6:23 dan 2 Tim 2:1 1 b). Dari kondisi

kematian secara lohani. manusia pindah kepada kehidupan \ ang sesungguhnya.

yaitu kehidupan \ang benar di hadapan Allah."

Akibat persaïuan dengan Kristus yang lerakhir adalah bahv\a orang-

orang percaya akan dimuliakan bersama dengan Dia. Paulus menuiis. "Apabila

Kristus. yang adalah hidup kita. menyatakan diri kelak. kamu pun akan

menyatakan diri bersama dengan Dia dalam kemuliaan" (Kol 3:4: band. Kol

1:27b).

Pemuliaan mencakup kebangkitan tubuh orang-orang percaya pada masa

yang akan datang(Rm 6:5b: 8:1 1: 1 KorI 5:22b: 1 Tes 4:16). menikmati hidup

kekal di Soiga (1 Tes 4:1 7b) dan mengambil bagian di dalam kckua.saan yang

menyenangkan Kristus (Rm 8:17). Di dalam pemuliaan Allah, orang percaya

'""Lih. Demarest. The (.'ri)ss. .'534.
"Calviti. InsiiiiiiL-s. E ."^37-22. Lih. Juga Hodsie. Oii/linf.s. 4S.s.



akan memeriniah dengan Dia (2 Tim 2:12). Tujuan dan hasil perjalanan

spiritual bersama-sama dengan Kristus adalah mengambil bagian dalam

kemuliaan dan pemerintahan-Nya di dalam kerajaan yang kekal.^''

m. KESIMPULAN

Frase èv Xpiotcp muncui 89 kali di dalam Perjanjian Baru. 86 kali muncul di

dalam surat-surat Paulus dan secara khusus muncui 13 kali di dalam surat Roma. Frase eu

XpiOTCj) membangun pemahaman persatuan dengan Kristus {union wiih Chris!).

Di dalam sejarah penalsiran. lerdapat beragam pandangan tentang persatuan

dengan Kristus, yaitu persatuan secara meditasi, persatuan secara sakramental. persatuan

secara moral dan persatuan secara mistis.

Periama. persatuan secara meditasi dianut oieh teolog-teolog Néoplatonisme dan

kebatinan, dan persatuan ini sudah ada kira-kira sejak tahun 500. Persatuan secara

meditasi adalah hasil sinlesis dari ajaran kekristenan dan Néoplatonisme. Dengan

mendasarkan pemahaman mereka pada Gai. 2:20 dan melalui praktek meditasi. para

penganut persatuan ini mengklaim bahwa mereka dapat meiualukan diri mereka secara

esensi dengan Kristus, sehingga pribadi mereka memiliki esensi ilahi. Memiliki

kerohanian yang baik, tekun berdoa dan hidup suci adalah luntutan mutlak dalam upaya

mereka mempersatukan diri dengan Kristus.

Kedua^ pandangan persatuan secara sakramental sudah ada pada abad 16 M dan

dianut oteh Roma Katolik. I.utheran dan .Anglo-Calholic. Para penganut pandangan ini

memahami bah\\a persatuan dengan Kristus terjadi./7e/7r////a. melalui ritual ekarisii.

Mereka memahami bahwa seielah roti dan anggur peijamuan diberkati oloh bishop. maka

'ttoekenui. Sincd. 64; Miiirax. Rcih-in/vion. 164.
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roti dan anggur tersebut lelah berubah meiijadi tubuh dan darah Kristus. Itu sebabnya.

ketika niereka makan roli dan minum anggur perjamuan kudus, maka pada waktu itu diri

mereka telah menyaîu secara esensi dengan Kristus; kedua, meiaiui ritual baptisan.

Mereka memahami baptisan dipakai oleh Roh ICudus untuk mempersatukan mereka

dengan Kristus.

Pemunculan frase èn Xpia-rw di dalam Rm. 6:3-14; Kol. 2:11-12; 1 Kor. 12:13;

Et. 5;26. yang menerangkan lentang orang-orang percaya dibaptis di dalam Kristus.

diklaim oleh para penangut pandangan sakramental ini sebagai dasar Alkitab yang

membenarkan pemahaman mereka.

Ken^ci, persaïuan secara moral dianut oleh Lyman Abbott. Adoif \'an Hamack

Shaiier Mathews dan persaïuan ini kira-kira sudah ada sejak tahun 1900. Para penganut

pandangan ini memahami bahwa persatuan dengan Kristus terjadi dan dialami melalui

hubungan baik antara Allah dan manusia. Pemaknaan frase èn Xpioicô dalam konteks

Yoh. 1 7.21, diangkat oleh para penganut pandangan ini sebagai dasar kebenaran

pandangan mereka.

Baik Allah maupun manusia. masing-masing memiliki tanggungjawab untuk

mewLiJudkan persatuan tersebut. Allah adalah pihak yang lebih aktif bertindak dalam

mewujudkan peisatuan orang percaya dengan Kristus. Allah mewujudkan persatuan

tersebut melalui tlrman-N\a dan membawa kembali manusia yang telah men\ impang

dari pada-N>a. Manusia bcrtanggungjawab untuk mewujudkan pengajaran dan

keteladanan moral Kristus. dalam hubungannya dengan Allah maupun dengan sesama.

Dengan kata lain. peisatuan ini dimengerti telah terwuiud apahila manusia dapat
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menyenangkan liati Allah, demikain piila sebaliknya. Penganut persatuan secara moral

memahanii bahwa persatuan dcngan Kristus bukan suatu persatuan secara esensi.

Keempai. pandangan persatuan secara mistis sudah ada pada abad 16 M. Teolog-

teolog injili (John Calvin. Louis Berkhof. Robeii L. Dabney. John Murray dan Anthonv

A. Hoekema) adalah penganut pandangan ini. Mereka memahami bahwa persatuan

dengan Kristus adalah persatuan mistis atau spiritual, karena persatuan tersebut

dikerjakan oleh Allah melalui Roh Kudus. Persatuan secara mistis ini telah dikerjakan

oleh Allah sejak dalam kekekalan sampai kepada kekekalan atau pemuliaan orang

percaya di Sorga. Dengan kata lain, persatuan dengan Kristus telah dimulai dari

kekekalan sampai kepada kekekalan. Persatuan yang dikerjakan Allah di dalam

kekekalan ini. secara aktual dinyatakan melalui karya Kristus di dalam dunia. Setiap

orang yang dipersatukan dengan Kristus telah niati bagi dosa bersama-sama di dalam

kematian Kristus dan hidup bagi Allah bersama-sama di dalam kebangkitan Kristus.

Mereka yang telah dipersatukan dengan Kristus dibenarkan secara cuma-cuma oleh kasih

karunia Allah dan dikuduskan serta dipermuliaan oleh Allah di dalam kekekalan.

Pandangan peisatuan ini mengungkapkan bahwa persatuan dengan Kristus adalah suatu

persatuan yang kuat dan tak dapai dibatalkan.
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